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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi di Indonesia tidak terlepas oleh peran serta kegiatan 

perbankan. Mayoritas kegiatan unit bisnis, seperti pada unit industri, agraria, 

perniagaan jasa dan lain sebagainya memerlukan jasa dari bank selaku kolega 

dalam melancarkan bisnis finansial. 

       Perbankan di Indonesia yang relatif stabil dan tidak mudah terkena dampak 

krisis adalah bank syariah. Badan yang kontributif pada praktik ekspansi 

domestik, sekaligus menyelenggarakan penghimpunan uang dari masyarakat, 

kemudian mendistribusikan uang kembali ke masyarakat, bank syariah yang 

dimanifestasikan berupa wujud pembiayaannya memperoleh profit dari 

pendayagunaan dana yang bersumber dari klien kemudian didistribusikan ke 

beragam bisnis selanjutnya dialokasikan kepada para klien berupa bentuk bagi 

hasil. Hasil laba yang dialokasikan bersifat fluktuatif atas dasar perkembangan 

keuangan suatu instansi yang artinya semakin meningkat keuntungan yang 

diinginkam, maka hasil yang disalurkan naik, untuk pihak pengelola dana ataupun 

pemilik dana (Almunawwaroh, 2018). 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia, kini mengalami peningkatkan 

sejak disahkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah atas dasar landasan yang lebih tepat dan akurat untuk bank syariah. Salah 
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satu pemicu yang mendorong bank syariah terus meningkat adalah teknik 

distribusi labanya atas dasar bagi hasil (Mawaddah, 2015). 

Kinerja keuangan digunakan bank untuk melakukan perbaikan dari aktivitas 

sehari-hari sehingga dapat bersaing dengan bank lainnya. Pelaksanaan suatu 

analisis kinerja keuangan menjadi tahapan untuk mengkaji secara kritis terhadap, 

data yang direview, perhitungan, pengukuran dan interpretasi serta memberikan 

alternatif dengan solusi bagi kinerja keuangan bank pada suatu peride tertentu 

(Kumalasari, 2016).  

Profitabilitas yang diwakili oleh Return on Assets (ROA) digunakan uintuk 

mengkaji kinerja keuangan bank dan diawasi oleh Bank Indonesia. Semakin 

tinggi nilai ROA suatu bank, maka semakin bertambah pula capaian laba yang 

ditargeti bank, dan posisi keamanan serta kesehatan suatu bank tersebut dari segi 

pengolahan aktiva (Simatupang, 2016). 

Gambar 1 

Perkembangan ROA Bank Umum Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Diolah penulis, 2019) 

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa ROA  pada Bank Umum Syariah 

tahun 2014 hingga 2018 meningkat selama 5 tahun tersebut. Pada tahun 2014 
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hingga 2015 tingkat ROA meningkat dari 0,41% hingga 0,49%. Tetapi di tahun 

2018 meningkat drastis sebesar 1,18% dari 0,67% pada tahun 2017. Tingkat ROA 

yang meningkat ini memberikan dampak bagi kinerja Bank Umum Syariah itu 

sendiri. Sebab tingkat ROA yang dimanfaatkan oleh bank ketika pengelolaan aset 

berfungsi untuk mencapai laba. 

Bank Umum Syariah dalam menghasilkan keuntungan perlu berhati-hati 

dalam mengontrol kecukupan modal untuk membayar kewajiban dengan tujuan 

mengcover dana pihak ketiga jika terjadi permasalahan likuiditas (Mainata dan 

Ardiani, 2017). Kecukupan modal yang cukup besar akan mampu mendorong 

pelaksanaan kegiatan operasional dan kontinuitas hidup bank serta menopang 

peluang risiko-risiko yang mungkin terjadi pada peluang risiko kredit dengan 

demikian dapat meningkatkan profit bank (Almunawwaroh, 2018). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk membandingkan modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut risiko dengan menilai dan menganalisa 

sebuah aktiva bank tergolong berisiko dan ikut serta didanai dari modal bank 

(Mainata dan Ardiani, 2017). Semakin tinggi rasio kecukupan modal (CAR), 

semakin baik kapabilitas bank untuk menopang risiko. Jika pada CAR memiliki 

nilai yang tinggi, maka bank dapat membiayai akivitas operasi serta mendapatkan 

peluang yang semakin besar dalam menaikkan laba (Simatupang, 2016).  

Bank pada saat menyalurkan pembiayaan akan dihadapkan pada peluang 

sebuah risiko gagal bayar. Menurut Lemiyana (2016) risiko pembiayaan ini dipicu 

karena pelanggan yang memiliki itikad kurang baik pada pengembalian total 

pinjaman yang diberikan dari bank beserta sistem keuntungan sesuai dengan masa 
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jatuh tempo sudah dijadwalkan. Alat ukur ini yang menggambarkan jumlah 

pembiayaan yang tergolong mengalami masalah terhadap total pembiayaan yang 

didistribusikan oleh bank. Penelitian Veithzel menemukan bahwa meningkatnya 

NPF, juga menurunkan nilai ROA sebab penerimaan laba perusahaan minim 

(Widyanti dan Pratiwi, 2015). 

Gambar 2 

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2014-2018 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Diolah penulis, 2019)  

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah mengenai Rasio Keuangan Bank 

Umum Syariah, CAR ditahun 2015 menurun sebesar 15,02% dari 15,74% di 

tahun 2014. Sedangkan ROA pada tahun 2015 meningkat sebesar 0,49% dari 

0,41% di tahun 2014. Tahun 2015 CAR menurun sebesar 15,02% tetapi ROA 

meningkat sebesar 0,49%. Hasil tersebut berlawanan dengan hasil penelitian dari 

Simatupang yang menjelaskan meningkatnya nilai CAR, memberikan dampak 

turunnya ROA (Simatupang, 2016). 

NPF pada tahun 2017 meningkat sebesar 5,21%, dan ROA juga ikut 

meningkat sebesar 0,67%. Hal tersebut bertentangan pada hasil penelitian 
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Veithzel yang beliau utarakan yaitu meningkatnya NPF mendorong nilai ROA 

yang ikut menurun. Semakin meningkat NPF, maka semakin menurun ROA sebab  

penerimaan laba perusahaan minim (Widyanti dan Pratiwi, 2015). 

Selain fenomena di atas, adanya beberapa research gap dari penelitian 

terdahulu juga ikut melatarbelakangi penelitian ini. Dari hasil penelitian terdahulu 

ada beragam variabel yang juga memiliki pengaruh terhadap variabel ROA, 

namun tidak konsisten hasilnya. Seperti penelitian menurut Simatupang (2016),  

Mahmudah (2016) juga menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Sedangkan 

menurut Iwan dan Purwanti (2015) CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Disisi lain Litriani (2016) menjelaskan bahwa ROA tidak mempengaruhi CAR 

Bank Umum Syariah. 

NPF yang diteliti oleh Mahmudah (2016), menampilkan NPF mempengaruhi 

ROA dengan arah positif serta signifikan. Sedangkan menurut Amwaluna (2018), 

Yana dkk (2016) NPF mempengaruhi ROA dengan arah negatif. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian 

dengan judul “Pengaruh kecukupan modal dan pembiayaan bermasalah 

terhadap kinerja keuangan pada bank syariah”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah 

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia diwakili oleh Return On 

Assets (ROA) bank syariah di Indonesia pada tahun 2014 – 2018 mengalami 

peningkatan drastis di tahun 2018 daripada tahun-tahun sebelumnya.  

2. Rasio keuangan bank syariah diwakili oleh CAR dan NPF pada tahun 2014 – 

2018 mengalami fluktuasi yang berdampak terhadap ROA. 

3. Ada kesenjangan penelitian antara CAR dengan ROA, NPF dengan ROA 

pada Bank Syariah tahun 2014-2018. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian tidak meluas kemasalahan lain maka masalah 

tersebut dibatasi pada pengaruh Kecukupan Modal sebagai (X1),  dan Pembiayaan 

Bermasalah sebagai (X2) terhadap Kinerja Keuangan sebagai (Y) pata Bank 

Umum Syariah tauhun 2014-2018. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan 

pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2018? 

2. Apakah Pembiayaan Bermasalah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2018? 

3. Apakah secara simultan Kecukupan Modal, dan Pembiayaan Bermasalah 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah tahun 

2014-2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat terlaksana penelitian ini dengan optimal, maka penelitian ini 

harus mempunyai tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan 

pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan bermasalah terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2018. 

3. Untuk menguji pengaruh Kecukupan Modal, dan Pembiayaan Bermasalah 

terhadap Kinerja Keuangan padah Bank Umum Syariah tahun 2014-2018. 

1.4 Manfaatt Peneliitian 

1. Bagi Akademis 

a. Sebagai sarana acuan dalam penelitian selanjutnya untuk menerpakan 

teori yang diperkenalkan di dalam perkuliahan ke dalam praktek nyata. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian dan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya terkait dengan Kecukupan Modal, dan Pembiayaan 

Bermasalah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum 

Syariah tahun 2014-2018. 

2. Bagi Praktisi 

a. Diharapkan penelitian ini dipergunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan keputusan investasi serta menjadi acuan pada penilaian 

laporan keuangan bank syariah untuk menganalisa tingkat profitabilitas 

bank.  



107 

DAFTAR PUSTAKA 

Aljasser, Ibrahim A. dan Sasidhar, B. (2016). Bank Customers’ Perception Of 

Service Quality And Customer Satisfaction In Saudi Arabia. European 

Journal of Business and Social Sciences, Vol. 4, No. 11, pp. 130-141.  

Agus Sartono. (2015). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi 4: BPFE. 

Yogyakarta. 

Almunawwaroh, M., & Marliana, R. (2018). Pengaruh Car, Npf Dan Fdr 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Amwaluna, 2(1), 1-

17. 

Amelia, E. (2015). Financial Ratio and Its Influence to Profitability in Islamic 

Banks. Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, 7(2), 229-240. 

Ansori, E.R. & Wahidahwati. (2015). Analisis Faktor -Faktor Yang 

Mempengaruhi Perataan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi.Vol. 3.STIESI. 

Azmy, A. (2018). Analisis pengaruh rasio kinerja keuangan terhadap profitabilitas 

bank pembiayaan rakyat syariah di indonesia. Jurnal Akuntansi, 22(1), 

119-137. 

Abdullah, T (2018). Bank & Lembaga Keuangan. Jakarta : Mitra Wacana Media. 

Bank Bukopin Syariah. (2019). Diakses 26 Desember 2019. 

https://www.syariahbukopin.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan 

Bank Central Asia Syariah. (2019). Diakses 26 Desember 2019 

https://www.bcasyariah.co.id/ 

Bank Mandiri Syariah. (2019). Diakses 26 Desember 2019.  

https://www.mandirisyariah.co.id/ 

Bank Muamalat. (2019). Diakses 26 Desember 2019. 

https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat 

Bank Negara Indonesia Syariah. (2019). Diakses 26 Desember 2019. 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/ 

Bank Rakyat Indonesia Syariah. (2019). Diakses 26 Desember 2019. 

https://www.brisyariah.co.id/ 

Darmawi, H. (2015). Manajemen Perbankan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

Edo, D. S. R., & Wiagustini, N. L. P. (2014). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Loan, dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Loan To 

Deposit Ratio dan Return On Assets Pada Sektor Perbankan Di Bursa 

Efek Indonesia. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 

3(11), 650-673. 



108 
 

Fahmi, I. (2015). Manajemen Perbankan Konvensional dan Syariah. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 

Firdaus, R. N. (2016). Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal yang 

Mempempengaruhi Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia. El Dinar, 3(1). 

Ghozali, Imam. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 23. Edisi 8. Semarang: Badan Penerbit Universitas Dipenogoro. 

Gizaw, M., Kebede, M., & Selvaraj, S. (2015). The impact of credit risk on 

profitability performance of commercial banks in Ethiopia. African 

Journal of Business Management, 9(2), 59-66. 

Haikal, M. A. F., Sudarwanto, T., & Haryanti, P. (2019). Pengarauh Capital 

Adequcy Ratio (Car) Dan Financing Deposit To Rasio (Fdr) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan (Studi Kasus Pt. Bpr Syariah Jabal Nur 

Surabaya). Discovery: Jurnal Ilmu Pengetahuan, 4(2). 

Haryanto, S. (2016). Profitability Identification of National Banking Through 

Credit, Capital, Capital Structure, Efficiency, and Risk Level. Jurnal 

Dinamika Manajemen, 7(1), 11-21. 

Hasibuan, Malayu S.P. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. 

Jakarta: Penerbit PT Bumi Aksara. 

Ikatan Bankir Indonesia. (2016). Strategi Manajemen Risiko Bank. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. 

İncekara, A., & Çetinkaya, H. (2019). Liquidity Risk Management: A 

Comparative Analysis of Panel Data Between Islamic And Conventional 

Banking In Turkey. Procedia Computer Science, 158, 955-963. 

Ismail. (2015). Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

Kasmir. (2016). Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Kinanti, R. A., & Purwohandoko, M. M. (2018). Influence of third-party funds, 

Car, NPF and FDR towards the return On assets of Islamic banks in 

Indonesia. Journal of Research and Opinion, 5(11). 

Kumalasari, Y., & Syaichu, M. (2016). Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia 

periode 2010-2014. Diponegoro Journal of Management, 5(3), 401-411. 

Kompasiana (2018) . Diakses Rabu 16 Oktober 2019. Penulis Nadia Tiarani 

https://www.kompasiana.com/12345_/5af48632f133440b15047932/probl

ematika-pembiyaan-bermasalah-pada-perbankan-syariah-dan-cara-

mengatasinya?page=all 

Mahmudah, N., & Harjanti, R. S. (2016). Analisis Capital Adequacy Ratio, 

Financing To Deposit Ratio, Non Performing Financing, Dan Dana Pihak 



109 
 

Ketiga Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 

2011-2013. In Prosiding Seminar Nasional IPTEK Terapan (SENIT) 

2016 Pengembangan Sumber Daya Lokal Berbasis IPTEK (Vol. 1, No. 

1). 

Mainata, D., & Ardiani, A. F. (2017). Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank Syariah. Al-Tijary, 3(1), 19-

28. 

Mawaddah, N. (2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah. Jurnal Etikonomi, 14(2). 

Muhammad.  (2015). Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta, Rajawali Pers. 

Nasution, Z., & Oktavi, S. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan Perbankan Di Indonesia (Doctoral Dissertation, 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surabaya). 

Nurmuliyani, A. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non 

Performing Financing Pada BPRS Di Indonesia Periode Tahun 2010-

2015 (Bachelor's thesis, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta). 

Munawir, S. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Salemba Empat 

Otoritas Jasa Keuangan. Laporan Keuangan Tahun 2012-2017 (2019). diunduh 

dhttp://www.ojk.go.id. 

Purbaningsih, R. Y. P., & Fatimah, N. (2014). The effect of liquidity risk and non 

performing financing (NPF) ratio to commercial Sharia bank profitability 

in Indonesia. LTA, 60(80), 100. 

Purwanti, T. (2015). Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Syariah Periode 2010-2013 (Doctoral Dissertation, 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto). 

Rafsanjani, H. (2016). Pengaruh internal capital adequency ratio (CAR), financing 

to deposit ratio (FDR), dan biaya operasional per pendapatan operasional 

(BOPO) dalam peningkatan profitabilitas industri bank syariah di 

Indonesia. Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Syariah, 1(1). 

Samail, N. A. B., Zaidi, N. S. B., B Mohamed, A. S., & Bin Kamaruzaman, M. N. 

(2018). Determinants Of Financial Performance Of Islamic Banking In 

Malaysia. International Journal Of Academic Research In Accounting, 

Finance And Management Sciences, 8(4), 21-29. 

Sholfyta, A., & Filianti, D. (2019). Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Profit 

Distribution Management Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 

2011-2016. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 5(11), 974-992. 

http://www.ojk.go.id/


110 
 

Simatupang, A., & Franzlay, D. (2016). Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Efisiensi Operasional (BOPO) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Jurnal Administrasi Kantor Bina Insani, 4(2), 466-

485. 

SPS OJK. (2017). Statistik Perbankan Syariah. diunduh 06 Juli 2019. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---

Januari-2017/SPS%20Januari%202017.pdf. 

SPS OJK. (2019). Statistik Perbankan Syariah. diunduh 06 Juli 2019. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---

Januari-2019/SPS%20Januari%202019.pdf. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: 

Alfabeta. Hal. 119-121. 

Suniyah, S., Maslichah, M., & Mawardi, M. C. (2019). Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Net Interest Margin (Nim) Dan Non Performing Financing 

(Npf) Terhadap Return On Asset (Roa). Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, 

8(01). 

Supiyadi, D., Arief, M., & Nugraha, N. (2019, May). The Determinants of Bank 

Profitability: Empirical evidence from Indonesian Sharia Banking Sector. 

In 1st International Conference on Economics, Business, 

Entrepreneurship, and Finance (ICEBEF 2018). Atlantis Press. 

Tim Penyusun Skripsi FEB UHAMKA. (2014). Pedoman Penyusunan Skripsi. 

Jakarta: Uhamka Press. 

Widiyanti, M., & Pratiwi, G. L. (2015). Pengaruh Permodalan, Kualitas Aktiva, 

Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Pada PT 

Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Bri Syariah. Jurnal Manajemen dan 

Bisnis Sriwijaya, 13(4), 525-544. 

Winarso, E., & Salim, I. A. (2017). The Influence of risk management to the 

return on asset (ROA) banking sector (Case Study of Bank in Indonesia 

Listed in Indonesia Stock Exchange). Advances in Economics and 

Business, 5(7), 382-393. 

Yulihapsari, W. D., Rahmatika, D. N., & Waskito, J. (2017). Analisis Pengaruh 

Non Performing Financing (Npf), Capital Adequacy Ratio (Car), 

Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dan Bopo Terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Pada Pt. Bank Victoria Syariah Periode 2011-2016). 

Multiplier, 1(2). 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2017/SPS%20Januari%202017.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2017/SPS%20Januari%202017.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2017/SPS%20Januari%202017.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2019/SPS%20Januari%202019.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2019/SPS%20Januari%202019.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2019/SPS%20Januari%202019.pdf

	Judul
	Lembar Persetujuan
	Lembar Pengesahan
	Abstrak
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Bab I
	Daftar Pustaka



